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INTISARI 

 

Al Ghaniey Syukur. 2020, NIT : 531611206167 T.”Rancang bangun alat peraga 

provision crane dan portrable conveyor remote sebagai peraga 

pembelajaran berbasis mikrokontroler ATmega328”, skripsi Program Studi 

Teknika, Program Diploma IV. Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

Pembimbing I : Drs. Edy Warsopurnomo, M.M., M.Mar.E., Pembimbing 

II: Vega Vonsula Andromeda, S.ST., S.Pd., M.hum 

Rancang bangun alat peraga provision crane dan portable conveyor 

merupakan suatu penelitian yang mengadopsi kegiatan di kapal terutama saat 

pelaksanaan penerimaan bahan makanan di kapal. Provision crane digunakan 

untuk memindahkan bahan makanan dari luar kapal menuju buritan kemudian 

dilanjutkan oleh portable conveyor menuju ke gandroom.  

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode research and development 

(RnD) untuk menggambarkan dan menguraikan proses pembuatan alat peraga 

provision crane dan portable conveyor serta teori-teori yang berhubungan dengan 

pengendalian alat tersebut. Eksperimen dan pengamatan secara langsung dilakukan 

dalam proses pembuatan pengendalian alat agar sesuai yang diharapkan. 

Perancangan alat peraga dilakukan untuk mempermudah proses pembuatan 

dan perakitan. Provision crane memiliki tiga mekanisme gerak, yaitu slewing, 

hoisting, dan luffing. Ketiga mekanisme tersebut digerakkan oleh motor DC. 

Portable conveyor memiliki satu motor DC sebagai mekanisme penggerak. Kode 

dari transmitter akan diterima oleh receiver untuk diteruskan menuju 

mikrokontroler menjadi sebuah perintah menuju ke motor driver yang akan 

mengontrol arah putaran dan kecepatan motor DC. Hasil pembuatan alat peraga 

yang dapat dikontrol menggunakan remote infra red dan sebuah mikrontroller 

ATmega328 dapat bekerja maksimal pada tegangan yang ditentukan. Alat ini 

diharapkan mampu mempermudah pemahaman peserta didik dalam mempelajari 

prinsip kerja permesinan yang ada di atas kapal. 

 

Kata Kunci: Provision Crane, Portable Conveyor, mikrokontroller 

  



 

ABSTRACT 

 

Al Ghaniey Syukur. 2020, NIT : 531611206167.T.”Prototype of remote provision 

crane and portable conveyor device  for learning media based 

microcontroller ATmega328”, thesis Technic Studies Program, Program 

Diploma IV. Merchant Marine Polytechnic Semarang, Supervisor I : Drs. 

Edy Warsopurnomo, M.M., M.Mar.E., Supervisor II : Vega Vonsula 

Andromeda, S.ST., S.Pd., M.hum 

Design of provision crane with portable conveyor device is a research that 

adopted from vessel activity especially food receipt. Provison crane use for lift 

some food from the outside area of vessel to the stern continued with portable 

conveyor to the gandroom. 

Study methodes that we use is research and development method for 

describe and explain the design of all device also the theory that connect with 

controlling the tools. Experiments and savings are directly carried out in the process 

of making tool control to match what is expected.  

The aim of design to make easier fabricate and assemble process. There are 

three mechanism of provision crane, they are slewing, hoisting and luffing. Three 

mechanism moved by motor DC. There is one only motor DC to move a portable 

conveyor mechanism. Transmitter code will receipt to receiver infra red then passed 

on microcontroller became motor driver command to control speed and direction 

of motor DC. The result of desain provision crane with portable conveyor using an 

infra red remote and a microcontroller atmega328 can work with the specific 

voltage. This device  expected to minimalize conventional power on vessel when 

food receipt. 

 

Keyword : provison crane, portable conveyor, microcontroller
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BAB I  

  PENDAHULUAN 

1.1    Latar Belakang 

Rancang bangun merupakan tahapan dari sebuah analisis untuk 

menggambarkan suatu sistem yang dibentuk melalui sebuah penggambaran, 

perencanaan, dan pembuatan sketsa atau pengaturan elemen yang terpisah ke 

dalam satu kesatuan yang utuh dan berfungsi, termasuk konfigurasi dari 

komponen perangkat keras dan perangkat lunak dari sebuah sistem (Sanjaya 

& Hesinto, 2018) . Salah satu penerapan rancang bangun adalah rancang 

bangun pada subuah sistem permesinan.  

Seiring berkembangnya teknologi, permesinan berkembang secara 

bertahap dari  permesinan yang dikontrol secara manual hingga otomatis. 

Suatu permesinan dibuat dengan tujuan untuk membantu meringankan 

pekerjaan manusia. Salah satu kelebihan  yang dimiliki dari sebuah 

permesinan dibandingkan menggunakan tenaga konvensional (tenaga 

manusia) adalah suatu permesinan dapat bekerja dengan kapasitas yang lebih 

besar  dibandingkan dengan tenaga manusia. 

Permesinan banyak digunakan diberbagai bidang industri, salah 

satunya dibidang industri pelayaran. Penggunaan permesinan dibidang 

pelayaran memiliki peran yang sangat penting untuk menunjang pekerjaan di 

atas kapal. Suatu permesinan mampu meringankan beban pekerjaan awak 
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kapal dalam melakukan pekerjaan. Salah satu pekerjaan yang dilakukan di 

atas kapal yaitu penerimaan bahan makanan di kapal. Pekerjaan ini 

memerlukan sebuah mesin yang digunakan untuk meringankan pemindahan 

bahan makanan dari luar kapal menuju ke dalam kapal. 

Berdasarkan praktik laut yang telah penulis laksanakan di kapal MV. 

VINCA, proses penerimaan bahan makanan di atas kapal menggunakan 

permesinan bantu provision crane. Provision crane berfungsi untuk 

memindahkan barang dari luar kapal menuju ke dalam kapal. Namun, 

provision crane hanya mampu memindahkan suatu benda dengan 

keterbatasan, sehingga memerlukan tenaga tambahan berupa tenaga 

konvensional untuk memindahkan barang ke tempat lain.  

Hal ini memunculkan gagasan penulis untuk menciptakan suatu alat 

tambahan yang bertujuan memudahkan pemindahan barang ke suatu tempat. 

Alat tersebut adalah portable conveyor. Portable conveyor merupakan suatu 

permesinan yang digunakan untuk memindahkan suatu barang menggunakan 

mekanisme belt conveyor yang digerakkan oleh sebuah elektromotor. Alat ini 

memiliki desain yang lebih sederhana dibandingkan dengan jenis conveyor 

lainnya. Beberapa jenis conveyor antara lain chain conveyor dan screw 

conveyor. 

Provision crane dan portable conveyor mereupakan dua buah 

permesinan yang akan diadopsi penulis menjadi sebuah alat peraga. Penulis 

memberikan pembaharuan pada alat kontrol kedua alat peraga. Dalam dunia 
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industry pelayaran, Provision crane dan portable conveyo dikontrol 

menggunakan sebuah remote berkabel, namun dalam penelitian ini penulis 

menggunakan remote tanpa kabel untuk menggerakkan mekanisme gerak 

kedua alat.    

Kedua alat tersebut akan digunakan sebagai bahan belajar bagi peserta 

didik yang lain dan digunakan  untuk memenuhi syarat kelulusan. Penelitian 

ini diharapkan mampu memberikan dampak yang positif dalam pembelajaran 

untuk mempermudah memahami prinsip kerja sebuah permesinan Penulis 

menuangkan hasil penelitian melalui sebuah skripsi yang berjudul:  

“Rancang bangun provision crane dan portable conveyor secara remote 

sebagai peraga pembelajaran berbasis mikrokontroler ATmega328 ”  

1.2    Review Penelitian Terdahulu 

Tabel 3.1 Review Penelitian Terdahulu 

No. Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1. Fendy Wahyu S., 

Hasrin Lubis, Ramli 

Usman (2018) 

RANCANG BANGUN 

CRANE DENGAN 

KAPASITAS ANGKAT 

1 TON 

 Crane dapat 

berpindah tempat 

serta dapat 

digunakan 

mengangkat blok 

mesin dengan daya  

angkat maksimal 1 

ton. 
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2. M. Firsha P.P., Rini 

Nur Hasanah, Hari 

Santoso (2013) 

RANCANG BANGUN 

MINIATUR CRANE 1- 

LENGAN PADA 

APLIKASI KAPAL 

BONGKAR MUAT  

Komponen motor dc 

memiliki torsi tinggi 

sebagai penggerak 

pada crane. 

3. Debit Zein A., Epyk 

Sunarno, S.ST., 

M.MT., M. Safrodin, 

B.SC., MT. (2015) 

RANCANG BANGUN 

CONVEYOR Untuk 

Sistem Sortir 

Berdasarkan Berat 

Barang software. 

Motor driver conveyor 

dapat diatur dengan 

kecepatan 559 RPM 

input 220 volt dengan 

output 7,5 volt untuk 

mengangkut barang 

berdasarkan berat 

barang. 

4. Sumardi Sadi (2014) RANCANG BANGUN 

CRANE HOIST SEMI 

OTOMATIS BERBASIS 

PLC 

(PROGRAMMABLE 

LOGIC CONTROLLER) 

CPM1A 20CDR-A-V1 

Crane dapat dikontrol 

menggunakan 

komponen PLC sesuai 

dengan fungsi masing-

masing komponen. 
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No. Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

5. Fendriyanto (2018) PENGARUH 

CONVEYOR TRANSFER 

PART TERHADAP 

WAKTU TUNGGU DI 

AKTIVITAS 

WHEELBLASTING 

DAN SPRAY 

Hasil perancangan 

conveyor dapat 

mengurangi waiting 

time di line steam 

promoter. 

6. Dyah Nur’aingsih, 

Irwan Tri Handoyo 

(2010) 

SISTEM KENDALI 

CONVEYOR 

OTOMATIS BERBASIS 

MICROCONTROLLER 

AT89S51 

Sistem conveyor 

dapat 

mempersingkat 

waktu pengangkutan 

barang hasil 

produksi menuju 

kendaraan angkut. 
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1.3 Perumusan Masalah 

 Kebutuhan logistik di kapal merupakan kebutuhan yang sangat penting. 

Salah satu kebutuhan logistik adalah pemasokan bahan makanan yang 

digunakan untuk kebutuhan sehari-hari di kapal. Bahan makanan biasanya 

dipasok dari pemasok melalui perahu-perahu kecil ataupun dari kendaraan bak 

terbuka yang membawa bahan makanan. Bahan makanan diangkat ke kapal 

menggunakan provision crane. Namun, provision crane hanya mampu 

memindahkan bahan makanan dari perahu kecil sampai ke buritan kapal. Hal 

ini memerlukan banyak crew kapal untuk memindahkan bahan makanan dari 

buritan menuju gandroom. Oleh karena itu, penulis memiliki gagasan untuk 

menambahkan portable conveyor dalam bentuk alat peraga yang 

dikembangkan di bagian pengendalian mekanisme alat menggunakan remote 

tanpa kabel. Berdasarkan uraian tersebut maka, penulis mengambil beberapa 

rumusan masalah, yaitu: 

1.3.1 Bagaimana cara membuat rancang bangun provision crane dan 

portable conveyor secara remote? 

1.3.2 Bagaimana prinsip kerja dari alat rancang bangun provision crane 

dan portable conveyor? 

1.3.3 Bagaimana cara mengukur tegangan kerja komponen elektronik 

pada alat peraga? 

 Dalam pembahasan akan dibahas bagaimana cara membuat alat peraga 

rancang bangun provision crane dan portable conveyor, prinsip kerja alat 
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peraga, serta bagaimana mengukur tegangan kerja pada setiap komponen yang 

digunakan dalam alat peraga. 

1.4  Batasan Masalah 

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah penulis paparkan diatas, maka 

penulisan memiliki batasan masalah dalam penelitian. Hal ini bertujuan untuk 

memfokuskan titik masalah yang telah penulis sampaikan pada materi 

pembahasan nanti. Sesuai dengan judul yaitu “Rancang Bangun Alat Peraga 

Provision Crane Dan Portable Conveyor Secara Remote Berbasis 

Mikrokontroller Atmega328” maka pembahasan penelitian hanya membahas 

tentang cara pembuatan serta prinsip kerja alat peraga. 

1.5  Tujuan Penelitian 

 Dalam melakukan penelitian, penulis mempunyai beberapa tujuan 

berdasarkan judul yang telah dipaparkan diatas. Beberapa tujuan penelitian 

tersebut adalah : 

1.5.1 Memaparkan proses pembuatan alat peraga provision crane 

dengan penambahan portable conveyor. 

1.5.2 Mengetahui prinsip kerja alat peraga provision crane dan 

portable conveyor sesuai dengan dasar teori yang digunakan. 

1.5.3 Mengetahui cara pengukuran tegangan kerja alat peraga. 
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1.6. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini mempunyai beberapa manfaat bagi peserta didik yang 

masih berada di tingkat 1 dan 2 maupun pihak lain untuk mempelajari proses 

pemasokan bahan makanan di atas kapal. Manfaat penelitian ini dapat berupa: 

1.6.1 Manfaat Secara Teoritis 

Manfaat secara teoritis dari penelitian ini adalah dapat 

digunakan untuk mengetahui bagaimana prinsip kerja dari 

komponen-komponen yang terdapat pada alat peraga. Selain itu 

penelitian ini sebagai pengaplikasian teori yang telah dipelajari. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

Manfaat secara praktis dari penelitian ini adalah dapat digunakan 

sebagai alat peraga untuk simulasi pemasokan bahan makanan 

di atas kapal oleh peserta didik di tingkat 1 dan 2 maupun bagi 

pihak lain. 

1.7  Sistematika Penulisan 

 Dalam sistematika penulisan, penulis memaparkan setiap bab yang 

memiliki pokok pikiran yang saling berkesinambungan. Penulis memaparkan 

setiap bagian penelitian satu dengan sistematika yang sesuai buku panduan 

penulisan penelitian. Berikut ini merupakan sistematika penulisan penelitian: 

BAB I   PENDAHULUAN 

Bagian ini memaparkan tentang alasan pemilihan judul 

kemudian diuraikan menjadi pokok-pokok pikiran beserta hal yang 

berkaitan dengan data yang mendukung pemilihan judul. Selain itu, 

pada bagian ini akan dipaparkan perumusan masalah yang merupakan 
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aspek-aspek yang terkait untuk dilakukan pembahasan selanjutnya. 

Tujuan penelitian, manfaat teoritis dan praktis serta sistematika 

penulisan juga dipaparkan secara runtut dalam bagian ini. 

BAB II  LANDASAN TEORI 

Bagian ini memaparkan tentang teori-teori yang digunakan 

dalam pembahasan judul penelitian, tinjauan pustaka yang 

dikemukakan dengan relevan sehingga menjadi satu kesatuan yang 

utuh yang dapat dijadikan sebagai kerangka pikir. Terdapat hipotesis 

yang digunakan sebagai dugaan sementara untuk ditarik menjadi 

kerangka pikir. Kerangka pikir merupakan pemaparan pemikiran scra 

kronologis untuk menyelesaikan pokok permaslahan. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Metode penelitian memaparkan tentang pengumpulan data, 

pengolahan data, atau analisis data beserta alat dan bahan dengan 

spesifikasinya. Metode pengumpulan data adalah prosedur yang 

sistematis dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan.  

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

Bagian ini memaparkan hasil analisa dan penelitian yang 

diperoleh dari permasalahan yang ada. Hasil pembahasan juga berisi 

tentang gambaran umum obyek yang diteliti. Selain itu terdapat 

pembahasan dari rumusan masalah yang telah dipilih. 
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BAB V PENUTUP 

Penutup terdiri dari dari kesimpulan dan saran. Kesimpulan 

adalah hasil pemikiran deduktif dari penelitian tersebut, pemaparan 

kesimpulan dilakukan secara kronologis, jelas, singkat, bukan 

merupakan pengulangan dari bagian pembahasan hasil bab IV. Saran 

merupakan sumbangan pemikiran peneliti sebagai alternatif terhadap 

upaya pemecahan masalah.



 

11 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Tinjauan Pustaka 

Penulis akan memaparkan landasan teori yang dijadikan sebagai dasar 

penelitian. Beberapa dasar teori mencakup komponen-komponen yang 

digunakan dalam alat peraga. Berikut beberapa dasar teori yang menjadi acuan 

dalam melaksanakan penelitian: 

2.1.1   Alat Peraga 

Salah satu media penunjang kegiatan pembelajaran salah 

satunya menggunakan alat peraga. Alat peraga mempermudah peserta 

didik dalam memahami materi yang masih bersifat abstrak. Selain itu 

alat peraga memiliki dimensi dan bentuk yang mirip dengan aslinya, 

sehingga peserta didik dapat dengan mudah memahami dan 

memperkuat ingatan dari suatu sistem peralatan dibandingkan tanpa 

menggunakan alat peraga. 

Menurut (Susanti, 2017) “Alat peraga adalah media alat bantu 

pembelajaran dengan segala macam benda yang digunakan untuk 

memperagakan materi pembelajaran”. Alat peraga dalam mengajar 

memegang peranan penting sebagai alat bantu untuk menciptakan 

proses belajar mengajar yang efektif. Alat peraga mengandung arti 

bahwa segala sesuatu yang masih bersifat abstrak lalu dikonkretkan 
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untuk menjelaskannya kembali agar siswa lebih memahami prinsip 

kerjanya (Susanti, 2017). 

2.1.2    Crane 

Crane adalah salah satu alat berat (material handling equipment) 

yang digunakan untuk memindahkan muatan yang berat dari satu tempat 

ke tempat lain dalam jarak yang terbatas, misalnya pada bagian atau 

departemen pabrik, pada tempat-tempat penumpukan bahan, lokasi 

konstruksi, tempat penyimpanan dan pembongkaran muatan, dan 

perbengkelan (Siregar, 2018) 

Menurut (Shandika, 2017), “Tower Crane (TC) ialah salah satu 

pesawat alat angkat yang memiliki mekanisme gerakan yang menunjang 

dalam proses pengangkatan dan pengangkutan”. 

Prinsip kerja tower crane dikelompokkan dalam 3 gerakan, 

yaitu: 

2.1.2.1   Gerakan angkat dan turun (hoisting) 

Gerakan mengangkat dan menurunkan beban 

ini diatur oleh kerja elektro motor yang berfungsi 

memutar drum yang akan menggulung tali baja. Tali 

baja ini akan menggerakkan puli agar rumah puli yang 

ujungnya memiliki kait (hook) akan bergerak naik 

turun. Beban yang akan dipindahkan akan 

digantungkan pada kait. Bila posisinya telah sesuai 
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dengan yang telah dikehendaki maka gerakan drum ini 

akan dihentikan oleh operator dengan menarik tuas 

(handle) yang terhubung dengan rem. 

 

Gambar 2.1 Mekanisme hoisting crane 

2.1.2.2   Gerakan berputar (Slewing) 
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Gerakan ini terjadi akibat putaran elektro motor 

yang memutar gigi jib sehingga jib akan berputar 

kearah kanan atatu kiri dengan sudut 360 derajat 

(Sarjana et al., 2009). 

 

Gambar 2.2 Mekanisme Slewing crane 

Sumber: http://www.lftowercrane.com/tower-crane-spare-

parts/gearbox/tower-crane-slewing-gearbox.html 

2.1.2.3    Luffing 

Luffing merupakan Gerakan angkat lengan 

crane saat ke atas atau kebawah akibat gerakan elektro 

motor yang berputar  sehingga wire yang terhubung 

dengan drum ikut berputar. 

http://www.lftowercrane.com/tower-crane-spare-parts/gearbox/tower-crane-slewing-gearbox.html
http://www.lftowercrane.com/tower-crane-spare-parts/gearbox/tower-crane-slewing-gearbox.html
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Gambar 2.3 Mekanisme luffing crane 

2.1.3    Belt Conveyor 

Belt conveyor atau konveyor sabuk adalah pesawat pengangkut 

yang digunakan untuk memindahkan muatan dalam bentuk satuan atau 

tumpahan, dengan arah horizontal atau membentuk sudut 

dakian/inklinasi dari suatu sistem operasi yang satu ke sistem operasi 

yang lain dalam suatu line proses produksi, yang menggunakan sabuk 

sebagai penghantar muatannya. Belt Conveyor pada dasarnya 

merupakan peralatan yang cukup sederhana. Alat tersebut terdiri dari 

sabuk yang tahan terhadap pengangkutan benda padat. Sabuk yang 

digunakan pada belt conveyor ini dapat dibuat dari berbagai jenis bahan 

misalnya dari karet, plastik, kulit ataupun logam yang tergantung dari 

jenis dan sifat bahan yang akan diangkut. 

Belt conveyor sistem memiliki komponen utama berupa sabuk 

yang berada diatas roller-roller penumpu. Sabuk digerakkan oleh motor 

-penggerak melalui suatu pulley, sabuk bergerak secara translasi 
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dengan melintas datar atau miring tcrgantung kepada kebutuhan dan 

perencanaan 

 

Gambar 2.4 Portable Belt Conveyor 

Sumber: http://www.lasermarkingsolution.com/supplier-

205078p2-industrial-conveyor-belts 

2.1.4    Komponen Pendukung 

Alat peraga dalam penelitian merupakan hasil adopsi dari 

permesinan yang ada di atas kapal. Dibutuhkan komponen pendukung 

agar alat peraga dapat bekerja sebagaimana mestinya. Komponen ini 

bekerja berkaitan satu sama lain sehingga dapat menjalankan alat 

peraga.. Hal yang membedakan alat peraga dengan permesinan yang 

sesungguhnya adalah ukuran serta komponen yang digunakan. Berikut 

beberapa komponen yang digunakan dalam alat peraga: 

2.1.4.1    Motor DC 

2.1.4.1.1  Pengertian dan Prinsip Kerja  

Motor  DC  atau  Motor  Arus Searah  adalah  

mesin  listrik  yang mengubah energi listrik arus 

searah menjadi energi mekanik yang digunakan 

sebagai penggerak sebuah mekanisme suatu 

permesinan (Zainuri, 2010). 

http://www.lasermarkingsolution.com/supplier-205078p2-industrial-conveyor-belts
http://www.lasermarkingsolution.com/supplier-205078p2-industrial-conveyor-belts
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Motor DC memerlukan suplai tegangan 

yang searah pada kumparan medan untuk diubah 

menjadi energi mekanik. Dalam motor dc terdapat 

dua kumparan yaitu kumparan medan yang 

berfungsi untuk menghasilkan megan magnet dan 

kumparan jangkar yang berfungsi sebagai tempat 

terbentuknya gaya gerak listrik (ggl E). Jika arus 

dalam kumparan jangkar berinteraksi dengan medan 

magnet, akan timbul torsi (T) yang akan memutar 

motor (Nugroho & Agustina, 2013) 

Motor DC magnet permanen dapat berputar 

apabila ada arus yang mengalir pada kumparan 

jangkar sehingga menimbulkan fluks jangkar. Fluks 

jangkar tersebut berinteraksi dengan fluks magnet 

utama yang menghasilkan gaya untuk memutar 

jangkar (torsi). Arah dari putaran jangkar tersebut 

tergantung dari arah arus elektron yang mengalir 

pada kumparan jangkar. 

Penjelasan tersebut dapat dilihat pada 

gambar 2.1. 
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Gambar 2.5 Medan Magnet dan Arah Putaran 

Konduktor 

2.1.4.1.2    Bagian- Bagian Motor Dc 

Berikut merupakan bagian utama motor dc yang 

digunakan dalam penelitian: 

2.1.4.1.2.1    Stator 

Stator pada motor dc 

merupakan bagian yang menempel 

pada body motor dan diam. Stator 

terdiri dari magnet permanen yang 

digunakan sebagai proses induksi 

magnet dengan rotor motor dc. 

2.1.4.1.2.2    Rotor 
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Rotor terdiri dari inti logam 

dan lilitan yang berbentuk 

melengkung dengan celah di 

beberapa bagian pada inti logam. 

Pada bagian terjadi proses 

elektromagnetik yang membuat inti 

logam memiliki sifat kemagnetan 

sementara jika tegangan dc 

diberikan. 

2.1.4.1.2.3    Komutator 

Komutator salah satu 

komponen yang berfungsi untuk 

penyearah mekanik yang membuat 

arus dari sumber mengalir pada arah 

yang tetap walaupun belitan medan  

2.1.4.1.2.4   Carbon Brush / Sikat Arang 

Berfungsi sebagai terminal   

penghubung antara sumber tegangan 

dengan komutator. 

2.1.4.1.2.5    Shaft / Poros 

Poros motor dc berfungsi sebagai 

penghubung antara rotor dan beban 

agar dapat memutar beban yang 

digunakan. 
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2.1.4.1.2.6    Bearing 

Bearing berguna sebagai 

bantalan antara poros dengan body 

motor sehingga poros tetap berada di 

posisi yang stabil (Zamroni & 

Moediyono, 2010) 

2.1.4.2    Power Supply / Catu Daya / Adaptor 

“Adaptor merupakan“perangkat yang digunakan untuk 

merubah sumber listrik AC yang umumnya memiliki tegangan 

220 volt, menjadi sumber DC dengan nilai tegangan tertentu. 

Perangkat ini banyak dijumpai pada rangkaian-rangkaian listrik, 

serta peralatan listrik disekitar kita  fungsi untuk memberikan 

arus pada nilai tertentu pada suatu rangkaian listrik. Soket 

adaptor digunakan untuk menyuplai arduino dengan tegangan 

dari adaptor, pada saat arduino sedang tidak disambungkan ke 

komputer. Jika arduino sedang disambungkan ke komputer 

melalui USB, arduino mendapatkan suplai tegangan dari USB, 

jadi tidak perlu memasang adaptor saat memprogram Arduino  

(Muhammad, 2015). 

2.1.4.3   Sensor Infra Merah / infra red 

Led infrared sebagai pemancar cahaya infra merah 

merupakan singkatan dari Light Emitting Diode Infra red yang 



21 
 

 
 

terbuat dari bahan Galium Arsenida (GaAs) dapat memancarkan 

cahaya infra merah dan radiasi panas saat diberi energi listrik. 

Proses pemancaran cahaya akibat adanya energi listrik 

yang diberikan terhadap suatu bahan disebut dengan sifat 

elektroluminesensi. 

Fototransistor sebagai penerima cahaya infra merah 

merupakan transduser yang dapat mengubah energi cahaya infra 

merah menjadi arus listrik. Arus listrik ini akan dilirkan menuju 

ke mikrokontroler yang akan diproses menjadi sebuah perintah. 

Fototransistor adalah sebuah penerima cahaya infra 

merah yang merupakan kombinasi fotodioda dan penguatan 

transistor (Lubis, 2012). 

 

2.1.4.4   Microcontroller ATMega328 

Mikrokontroller adalah sebuah sistem mikroprosesor 

yang bagiannya terdiri dari CPU, Read Only Memory (ROM), 

Random Accsess Memory (RAM), Input-Output, timer, 

interrupt, Clock dan peralatan internal lainnya yang saling 

terhubung dan terorganisasi dengan baik dalam satu chip. Setiap 

mikrokontroller dapat dikendalikan dengan program yang bisa 
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ditulis dan dihapus dengan cara khusus sesuai aturan oleh pabrik 

yang membuatnya (Nanda, 2015) 

Sebuah mikrokontroller dapat bekerja bila didalamnya 

terdapat sebuah program yang berisikan instruksi-instruksi yang 

akan digunakan untuk menjalankan sistem mikrokontroller 

tersebut. Program pada mikrokontroller tersebut dijalankan 

secara bertahap. Pada program terebut terdapat beberapa set 

instruksi yang mana tiap instruksi tersebut dijalankan secara 

bertahap atau berurutan (Susanto et al., 2013) 

Arduino UNO adalah sebuah board mikrokontroller 

yang didasarkan pada ATmega328. Arduino UNO memuat 

semua kebutuhan yang dibutuhkan untuk menunjang 

mikrokontroler, mudah menghubungkan ke sebuah komputer 

dengan kabel USB atau mensuplainya dengan sebuah adaptor  

AC ke DC atau menggunakan baterai untuk memulainya 

(Adriansyah & Hidyatama, 2012). 

2.1.4.5   Motor Driver L298N 

Motor Driver L298N adalah sebuah modul yang 

digunakan untuk mengontrol kecepatan dan arah motor DC. Satu 

buah modul motor driver dapat mengontrol dua motor DC. 

Motor driver ini dapat bekerja pada arus maksimal 2 A dan 

tegangan maksimal 40 V (Adriansyah & Hidyatama, 2013) 
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2.2 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 Review Penelitiaan Terdahulu 

 

No. Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1. Fendy Wahyu S., 

Hasrin Lubis, Ramli 

Usman (2018) 

RANCANG BANGUN 

CRANE Dengan 

Kapasitas Angkat 1 Ton 

 Portable crane dapat 

digunakan untuk 

mengangkat blok 

mesin dengan daya 

angkut maksimal 1 

ton . 

2. M. Firsha P.P., Rini 

Nur Hasanah, Hari 

Santoso (2013) 

RANCANG BANGUN 

Miniatur CRANE 1- 

Lengan Pada Aplikasi 

Kapal Bongkar Muat  

Komponen motor dc 

memiliki torsi tinggi 

sebagai penggerak 

pada crane. 
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4. Sumardi Sadi (2014) RANCANG BANGUN 

CRANE Hoist Semi 

Otomatis Berbasis PLC 

(Programmable Logic 

Controller) CPM1A 

20CDR-A-V1 

Crane dapat dikontrol 

menggunakan 

komponen PLC 

sesuai dengan fungsi 

masing-masing 

komponen. 

5. Fendriyanto (2018) Pengaruh CONVEYOR 

Transfer Part Terhadap 

Waktu Tunggu Di 

Aktivitas Wheelblasting 

Dan Spray 

Hasil perancangan 

conveyor dapat 

mengurangi waiting 

time di line steam 

promoter. 
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2.3 Kerangka Pikir 

Alat peraga dalam penelitian merupakan hasil pemikiran penulis dari 

dua permasalahan yang terjadi. Permasalahan yang pertama yaitu adanya 

ketidakefektifan dalam melaksanakan proses penerimaan barang dari luar kapal 

MV. Vinca yang membutuhkan banyak tenaga konvensional, sehingga 

berpengaruh terhadap aktifitas kerja crew. Permasalahan yang kedua adalah 

pemahaman pembelajaran yang kurang terhadap suatu permesinan di atas kapal 

bagi peserta didik. Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis mempunyai 

sabuah gagasan untuk memberikan suatu pemecahan masalah dengan cara 

menggabungkan antara permasalahan di kapal yang dituangkan dalam alat 

peraga untuk memberikan gambaran yang nyata sesuai permasalahan yang 

terjadi di kapal. 

Untuk mempermudah dalam menyusun analisis penelitian ini, 

digunakan kerangka pemikiran secara sistematis seperti gambar kerangka pikir 

penelitian berikut ini: 

 

6. Dyah Nur’aingsih, 

Irwan Tri Handoyo 

(2010) 

Sistem Kendali Conveyor 

Otomatis Berbasis 

Microcontroller 

AT89S51 

Sistem conveyor 

dapat mempersingkat 

waktu pengangkutan 

barang hasil produksi 

menuju kendaraan 

angkut. 
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Gambar 2.2 Kerangka Pikir Penelian

Perancangan alat peraga 

Studi Pustaka 

Perakitan alat peraga 

Data diperoleh dari hasil uji coba 

Analisis data hasil uji coba 

Kesimpulan dan saran 

Uji coba 

alat 

peraga 

Revisi alat peraga 
Ya Tidak  

Identifikasi, perumusan masalah, dan 

tujuan penelitian  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1     Kesimpulan 

Setelah melakukan tahapan- tahapan dalam penelitian dimulai dari 

pengumpulan data, perancangan, pembuatan dan pengaplikasian alat peraga  

provision crane dengan penambahan portable conveyor untuk mengurangi 

tenaga konvensional di atas kapal, maka dapat disimpulkan bahwa: 

5.1.1    Pembuatan alat peraga dilakukan melalui beberapa tahapan 

diantaranya adalah perancangan hardware, perancangan software, 

pengujian alat peraga dan finishing. 

5.1.2  Alat peraga yang dikontrol menggunakan remote infra red dapat 

bekerja dengan maksimal jika kode dari transmitter dapat diterima 

oleh receiver infra red kemudian diproses oleh mikrokontroller untuk 

memerintahkan motor driver menggerakkan motor DC penggerak alat 

peraga. Berdasarkan hasil pengukuran, alat peraga dapat bekerja 

dengan maksimal jika nilai tegangan keluaran yang dihasilkan power 

supply sebesar 12 V, nilai tegangan keluaran motor driver sebesar 12 

volt serta nilai tegangan pada receiver infra red sebesar 5 volt. Jika 
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tegangan kurang dari hasil pengukuran tersebut maka terjadi 

kerusakan komponen, atau kesalahan dalam perakitan komponen. 

 

5.2     Saran 

5.2.1  Alat peraga provision crane dengan penambahan portable conveyor 

memerlukan pengembangan lebih lanjut khususnya pada konstruksi 

alat peraga agar memiliki konstruksi yang lebih kuat. 

5.2.2  Penggerak Motor DC pada alat peraga memiliki torsi yang rendah, 

sehingga alat peraga tidak mampu mengangkat beban yang berat. 

Untuk memaksimalkan kinerja alat peraga, maka motor DC penggerak 

alat peraga perlu ditingkatkan dengan motor DC torsi tinggi. 

5.2.3   Pengoperasian alat peraga harus dilakukan dengan hati- hati mengingat 

komponen pada alat peraga merupakan komponen elektronik yang 

sangat sensitif jika terjadi suatu goncangan atau pergeseran tempat 

dapat mengakibatkan kerusakan atau tidak berfungsinya komponen.
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LAMPIRAN 1 

Proses penerimaan Bahan Makanan di Kapal MV. Vinca 
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Lampiran 2 

Proses pemindahan Bahan makanan dari buritan menuju gandroom melewati 

handling space. 
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Lampiran 3 

Perakitan Komponen Elektronik 
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Lampiran 4 

Pengeboran Baut Penghubung Antara Poros Motor dengan Body Crane 

 

 

 

 

 BAUT M17 
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Lampiran 5 

Perakitan Lengan Crane 
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Lampiran 6 

 

Pengecatan 
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Lampiran 7 

Perakitan Body Crane 
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Lampiran 8 

Bahan Pembuatan Portable Conveyor 
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Lampiran 9 

Portable Conveyor 
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Lampiran 10 

Rangkaian Sistem Elektronik Alat Peraga 
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Lampiran 11 

Crew List kapal MV. Vinca 
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Lampiran 12 

Ship Particular Kapal MV. Vinca 
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Lampiran 13 

Surat Keterangan Masa Layar 
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Lampiran 14 

Pengecekan tegangan pada kaki Transmitter bernilai 5 V menggunakan voltmeter 

berskala 10 V. 

 

 

  

PPROBE - 

PPROBE + 

5 V 

55P

RO

BE - 
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Lampiran 15 

Pengecekan tegangan output motor driver 1 untuk input tegangan motor DC A 

sebesar 12V menggunakan voltmeter berskala 50V. 

 

  

P PROBE + P PROBE - 

OUTPUT 

 12 V 

55PR

OBE - 
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Lampiran 16 

Pengecekan tegangan output motor driver 1 untuk input tegangan motor DC B 

sebesar 12V menggunakan voltmeter berskala 50V 

 

 

 

 

 

P PROBE - 

P PROBE + 

   12 V 

55PRO

BE - 

OUTPUT 
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Lampiran 17 

Pengecekan tegangan output motor driver 2 untuk input tegangan motor DC C 

sebesar 12V menggunakan voltmeter berskala 50V. 

 

  

P PROBE + 
P PROBE - 

 OUTPUT 

 12 V 

55PR

OBE - 



48 
 

 
 

Lampiran 18 

Pengecekan tegangan output motor driver 2 untuk input tegangan motor DC D 

sebesar 12V menggunakan voltmeter berskala 50V. 

 

  

PROBE - 

PROBE + 

OUTPUT 

12 v 
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Lampiran 19 

Pengecekan tegangan output power supply sebesar 12 V DC menggunakan 

voltmeter berskala 50V. 

 

 

 

 

 

 

P PROBE + 

P PROBE - 



50 
 

 
 

 

 

  



51 
 

 
 

 



 
 

 
 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

1. Nama : Al Ghaniey Syukur  

2. Tempat, Tanggal Lahir : Jepara, 3 Mei 1997 

3. NIT : 531611206167 T 

4. Agama  :  Islam 

5. Jenis Kelamin : Laki-laki 

6. Golongan Darah : O 

7. Alamat :   Ds. Jambu Rt 32 Rw VII Kec. Mlonggo 

  Kab. Jepara 

8. Nama Orang tua : 

8.1. Ayah : Zaed 

8.2. Ibu :    Tyas Titik Widyastuti 

9. Alamat : Ds. Jambu Rt 32 Rw VII Kec. Mlonggo 

  Kab. Jepara 

   

10. Riwayat Pendidikan : 

10.1. SD : SD N 03 Srobyong, tahun 2003 - 2009 

10.2. SMP : SMP N 1 Jepara, tahun 2009 - 2012 

10.3. SMA : SMA N 1 Jepara, tahun 2012 - 2015 

10.4. Perguruan Tinggi : PIP Semarang, tahun 2016 - 2020 

11. Praktek Laut : 

11.1. Perusahaan Pelayaran : PT. JASINDO DUTA SEGARA 

11.2. Nama Kapal : MV. Vinca 

11.3. Masa Layar : 15 Agustus 2018 – 15 Agustus 2019 

 

 

 

 


